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Polres Bogor Siapkan Rekayasa Lalin
di Kawasan Puncak Jelang Libur Nataru

BOGOR (IM) - Polres
Bogor menyiapkan rekayasa
lalu lintas di kawasan Pun-
cak menjelang libur Natal
dan Tahun Baru (Nataru).
Rekayasa lalin disiapkan
demi mencegah kemacet-
an panjang terjadi karena
lonjakan kendaraan yang
melintas.

“Kita sudah siapkan, hari
ini saya rapat lintas sektoral di
Polda. Insyaallah saya akan
melaksanakan rapat lintas
sektoral di tingkat daerah
lusa atau besok, untuk melak-
sanakan pola pengamanan
Natal dan Tahun Baru,” kata
Kapolres Bogor, AKBP Rio
Wahyu Anggoro, kepada
wartawan di Cibinong, Bo-
gor, Senin (11/12).

“Kita melihat ekses yang
kemarin waktu pada H+1
Lebaran yang stuck di atas
itu kita minta untuk tidak
terjadi lagi. Oleh sebab itu,
kami akan melakukan pola
pengamanan atau rekayasa
lalu lintas, apakah kami akan
membuat rest area itu men-
jadi tempat penampungan
sementara melihat jumlah
kendaraan yang akan naik
ke Puncak,” katanya.

Rio mengatakan pihaknya
akan membangun posko di
sekitar Gunung Mas. Dia juga
mengajak masyarakat me-
nyampaikan informasi terkait
potensi gangguan keamanan
seperti peredaran miras dan
obat terlarang agar polisi
segera melakukan tindakan.

“Dengan situasi di luar
lalu lintas, saya juga mohon
kepada seluruh masyarakat

untuk memberikan masu-
kan kepada kami semua
terkait misalkan ada hal-hal
yang tramadol, atau miras,
dimana tentunya itu akan
kita melakukan tindakan,”
jelasnya.

Jajaran POlres Bogor
siap menjaga keamanan di
Kabupaten Bogor saat mo-
men libur Natal dan Tahun
Baru. Dia mengatakan per-
ayaan Natal dan Tahun Baru
harus berlangsung dengan
damai dan aman.

“Agar situasi Kamtibmas
menjelang Natal dan Tahun
Baru itu bisa damai, aman,
dan seluruh umat Kristiani
yang di saat Natal nanti me-
nyelesaikan ibadah dengan
baik. Dan kepada seluruh
masyarakat Kabupaten Bogor
bisa melaksanakan malam
Tahun Baru dengan lancar,
damai, dan aman,” ucapnya.

Rio mengatakan ada
875 personel Polres Bogor
yang disiapkan untuk men-
gamankan Natal dan Ta-
hun Baru. Dia mengatakan
personel TNI dan jajaran
dari Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Bogor akan ikut
membantu.

“Personel dari Polres
Bogor sendiri yang akan
melaksanakan pengamanan
Nataru itu bersama Polsek
kurang lebih 875 personel.
Jadi nanti kita akan melak-
sanakan rapat lintas sektoral,
baru kita akan melaksanakan
gelar pasukan bersama den-
gan Pemda, TNI, dan selu-
ruh organisasi kepemudaan
masyarakat,” ucapnya. ® lus

PENGATURAN ARUS LALU LINTAS GUNUNG SAHARI
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Anggota Polantas Jakarta Pusat melakukan
pengaturan arus lalu lintas di Traffic Light
Pintu Besi JI. Gunung Sahari, Jakarta Pusat,

Senin (11/12).

Balita 3 Tahun di Kramatjati Dianiaya
Pacar Tantenya Hingga Alami Patah Leher

JAKARTA (IM) - Bali-
ta laki-laki berinisial H (3)
mengalami luka-luka lebam
yang cukup parah dan patah
leher akibat dianiaya RA
(29). RA, pacar tante korban,
di kontrakan di Batu Ampar,
Kramatjati, Jakarta Timur.
Diduga korban sudah mega-
lami kekerasan itu sejak awal
November 2023.

“Ada lebam-lebam yang
luar biasa,” ujar Kanit PPA
Polres Metro Jakarta Timur
Iptu Sti Yatmini ketika dikon-
firmasi, Minggu (10/12).

RA saat membawa H ke
RS Polri Kramatjati Jumat
(8/12) berbohong dengan
mengatakan, luka-luka lebab
di tubuh H karena jatuh. Na-
mun, pihak rumah sakit curi-
ga. Unit PPA Polres Metro
Jakarta Timur pun dihubungi.
Mereka turut hadir untuk
memeriksa kondisi H yang su-
dah dalam keadaan kritis, dan
mencurigai keterangan RA.

“Akhirnya kami kejar (te-
rus dimintai keterangan), bu-
ka HP-nya, ada itu (rekaman
penganiayaan),” terang Sti.

RA pun akhirnya meng-
akui perbuatannya. Ia telah
menganiaya balita malang itu
sejak pertama mengontrak
di Batu Ampar pada awal
November. Saat ini kondisi
H sangat memprihatinkan.
Tubuh mungilnya sangat
kurus hingga tulang pundak-
nya jelas terlihat.

Di sekujur tubuhnya, ada
cukup banyak luka lebam.
Ada pula luka-luka berwarna
coklat gelap seperti bekas
sundutan rokok. Di anta-
ranya sudah mengelupas dan
meninggalkan bekas ber-
warna merah muda. Luka
yang tampak seperti bekas
sundutan rokok terdapat di
paha sebelah kiri, perut, dada,
serta tangan kanan dan kiri.

RA mulai mengontrak
di kawasan RT 006/RW 04
dengan pacarnya yang meru-
pakan tante H. Ketua RT
bernama Sapri mengatakan,

mereka mengaku sebagai pa-
sangan suami istri (pasutri)
kepada pemilik kontrakan.
Sementara H diklaim seba-
gai anak mereka.

“Betul (mengontrak).
Ngaku sudah nikah, pas ke
sini sudah dibawa anaknya,
cuma enggak kasih surat
keterangan sudah menikah,”
ungkap Sapri di lokasi ke-
jadian, Minggu (10/12).

Sejak tinggal di kawasan
RT 006/RW 04 Batu Ampar,
RA dan tante korban tidak
pernah berkunjung ke rumah
Sapri untuk melapor sebagai
warga pendatang, Warga se-
tempat pun jarang melihat pa-
sangan ini, sehingga tidak ada
yang mengenal mereka.“Sama
pemilik kontrakan belum
pernah bertemu, sama istrin-
ya hanya untuk bayar uang
kontrakan. Sekadar ngobrol
enggak pernah. Saya ngelihat
mereka saja enggak pernah,”
tutur Sapri.

Sapri mengatakan, peng-
aniayaan baru diketahui saat
ia dan pemilik kontrakan
diperiksa sebagai saksi pada
Jumat (8/12) malam.

“Saya dikasih tahu buat
ke Polres pas hari Jumat
sama pemilik kontrakan. Di
sana, kata polisi ada kasus
penganiayaan. Warga yang
ngontrak bermasalah sama
anaknya,” ujar Sapri.

Setibanya di Polres Met-
ro Jakarta Timur, Sapri dan
pemilik kontrakan langsung
diinterogasi oleh pihak ke-
polisian. Polisi bertanya,
apakah kedua saksi menge-
tahui kasus penganiayaan
itu. Namun, menurut Sapri,
keduanya tidak tahu.

“Saya bilang enggak
tahu, mereka juga enggak
ada laporan mengontrak di
sini,” tutur Sapri.

Berdasarkan informasi
terkini, RA dan tante korban
sudah berada di Polres Met-
ro Jakarta Timur. Sementara
H dirawat secara intensif di
RS Polri Kramatjati. ® lus
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Eks Ketua KPK, Agus Rahardjo, soal
Presiden Jokowi minta kasus E-KTP
yang menjerat Setya Novanto distop,
tidak didukung bukti hukum yang sah.

JAKARTA (IM) - Per-
saudaraan Aktivis dan Warga
Nusantara (Pandawa Nusan-
tara) melaporkan Eks Ketua
KPK, Agus Rahardjo, ke
Bareskrim Polri terkait ucap-

annya yang menyebut Pre-
siden Joko Widodo (Jokowi)
minta kasus e-K'TP yang men-
jerat Setya Novanto, dihen-
tikan.

Sekjen Pandawa Nusanta-

ra, Faisal Anwar mengatakan,
apa yang dikatakan Agus
dalam talkshow di salah satu
saluran televisi adalah fitnah,
dan mecederai martabat pre-
siden sebagai kepala negara.
“Kami dari DPP Pandawa
Nusantara berpandangan
bahwa narasi yang disam-
paikan itu sarat kuat dengan
unsur fitnah dan pencemaran
nama baik dan martabat dari
seorang presiden,” kata Faisal
kepada wartawan di Mabes

Polda Metro Jaya Siap Hadapi Gugatan
Praperadilan Eks Ketua KPK Firli Bahuri

JAKARTA (IM) - Polda
Metro Jaya siap menghadapi
praperadilan yang dilakukan
Ketua Komisi Pember-
antasan Korupsi (KPK)
nonaktif, Firli Bahuri atas
perlawanannya terhadap
status tersangkanya dalam
kasus pemerasan.

“Tim Advokasi Bidkum
Polda Metro Jaya dalam
menghadapi gugatan pra-
peradilan di kantor Peng-
adilan Negeri Jakarta Se-
latan yang diajukan oleh
kuasa hukum tersangka FB
(giat praperadilan diren-
canakan akan digelar sela-
ma 7 hari ke depan, dimulai
hari ini),” ucap Dirkrimsus
Polda Metro Jaya, Kombes
Pol Ade Safri Simanjuntak
kepada wartawan, Senin
(11/12).

Ade mengatakan soal
gugatan praperadilan yang
diajukan Firli Bahuri telah
diserahkan kepada Bidkum
Polda Metro Jaya. Peja-
bat Hubungan Masyarakat
Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan, Djuyamto menam-
bahkan kalau sidang bakal
digelar pukul 11.00 WIB.
Namun, dia mengaku tidak
tahu apakah Firli bakal hadir
atau tidak.

“Jadwal jam 11,” ucap
Djuyamto.

Sebelumnya diberitakan,
Ketua KPK Firli Bahuri
ajukan gugatan praperadi-
lan ke Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan usai ditetap-
kan sebagai tersangka dalam
dugaan pemerasan terhadap
Syahrul Yasin Limpo (SYL).

Gugatan praperadilan yang
diajukan langsung oleh Firli
Bahuri itu telah teregister
dengan nomor perkara 129/
Pid.Pra/2023 /PN JKT.
SEL.

“(Klasifikasi perkara)
sah atau tidaknya penetapan
tersangka,” bunyi Sistem
Informasi Penelusuran
Perkara (SIPP) PN Jaksel.

Pihak mantan Ketua
KPK, Firli Bahuti keberatan
atas penetapan status tef-
sangka dalam kasus dugaan
pemerasan terhadap cks
Menteri Pertanian, Syah-
rul Yasin Limpo dalam
penanganan kasus korupsi
di Kementerian Pertanian
(Kementan) tahun 2021.

“Yang pertama kami
keberatan ya, sebagai kuasa
hukumnya kami keberatan
atas penetapan tersangka
pak Firli,” ucap Kuasa Hu-
kum Firli, Tan Iskandar
kepada wartawan, Kamis
(23/11).

Dia mengatakan, penyi-
dik gabungan Polda Metro
Jaya dan Badan Reserse
Kriminal Polri nampak ter-
lalu memaksakan dalam
menetapkan kliennya seb-
agai tersangka.

“Alasannya satu, itu
dipaksakan. Kedua, alat
bukti yang menurut mereka
sudah disita itu, itu tidak
pernah diperlihatkan,” ka-
tanya.

Dia mengklaim telah.
komunikasi dengan Firli
soal penetapannya jadi ter-
sangka. Tapi, dirinya tak
merinci apa yang dibahas.

Dia cuma memastikan bakal
melawan soal status tet-
sangka yang disematkan ke
kliennya.

“Intinya kita akan
melakukan perlawanan, nah
itu saja,” katanya.

Firli Tak Hadir

Firli Bahuri tidak ha-
dir dalam sidang perdana
gugatan praperadilan atas
penetapan dirinya sebagai
tersangka dalam kasus
pemerasan terhadap eks
Menteri Pertanian Syahrul
Yasin Limpo (SYL), Senin
(11/12).

Pantauan di Pengadilan
Negeri (PN) Jakarta Se-
latan, Firli tak terlihat sejak
persidangan dimulai pukul
10.05 WIB. Firli hanya di-
wakili oleh tim penasihat
hukumnya yang berjumlah
tujuh orang. Tidak dijelas-
kan mengapa Ketua KPK
nonaktif itu tak hadir di
persidangan.

Imelda Herawati se-
laku Hakim Tunggal dalam
sidang praperadilan juga
langsung membuka persi-
dangan tanpa menanyakan
keberadaan Firli.

“Karena para pihak su-
dah hadir, maka agenda
persidangan bisa kita lan-
jutkan dengan pembacaan
permohonan dari pemohon,
sepakatr” ucap Imelda di
ruang sidang.

“Baik, sepakat,” timpal
kubu Firli dan termohon
yang diwakili Tim Advokasi
Bidang Hukum (Bidkum)
Polda Metro Jaya. @ lus
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Simatupang, Jakarta Selatan, Senin (11/12).
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Anggota Satuan Lalu Lintas Jakarta Selatan melakukan pengaturan dan
pengamanan aksi penyampaian pendapat di depan Gedung Nestle, JI.TB
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KASUS PENYALAHGUNAAN

BBM BERSUBSIDI

Wadirreskrimsus Polda Ja-
tim AKBP Arman (kanan)
bersama Kabid Humas Polda
Jatim Kombes Pol Dirmanto
(kedua kanan) menunjuk-
kan barang bukti truk saat
ungkap kasus penyalahgu-
naan BBM bersubsidi di Pol-
da Jatim, Surabaya, Jatim,
Senin (11/12). Ditreskrimsus
Polda Jatim menangkap
dua tersangka berinisial AM
dan MHS atas kasus dugaan
melakukan penyalahgunaan
BBM bersubsidi dengan
melakukan pengisian bio
solar bersubsidi ke dalam

' trukyang sudah dimodifikasi
w dengan kapasitas berdaya
tampung 2.000 liter yang
dibeli di salah satu SPBU di
Sidoarjo.

Eks Ketua KPK Agus Rahardjo Dipolisikan
Soal Ucapannya Jokowi Minta Stop Kasus Setnov

Polri, Jakarta Selatan, Senin
(11/12).

Faisal menilai pernyataan
Agus yang menyebut Jokowi
minta kasus yang menjerat
Setya Novanto yang saat itu
menjabat Ketua DPR, tak
disertai bukti hukum yang
sah. Dia menyayangkan per-
nyataan tersebut mengingat
Agus sebelumnya merupakan
pimpinan lembaga penegak
hukum.

“Narasi yang disampaikan
oleh Agus Rahardjo itu tidak
disertai dengan bukti-bukti
yang otentik, dan juga dengan
bukti-bukti hukum yang sah
sesuai dengan perundangan
yang ada,” jelasnya.

“Prosedurnya adalah dise-
lesaikan dengan peraturan
perundang-undangan yang
sudah berlaku. Bukan justru
dibeberkan di media,” lan-
jutnya.

Pernyataan Agus itu cen-
derung bermuatan unsur
politis. Apalagi saatini Agus-
maju sebagai calob anggota
legislatif pada Pemilu 2024.

“Jadi kesannya menurut
kami ada motif politik elek-
toral. Maksudnya apa, bahwa
saudara AR inikan saat ini
sedang mengikuti pencalegan
sebagai calon anggota DPD
RI,” katanya.

Jika Agus memiliki bukti
yang pasti agar dilaporkan
melalui prosedur yang ber-
laku.

“Kalau dia ada punya
bukti yang kuat, fakta-fakta
yang memang mendukung
secara hukum, ya seharusnya
disalurkan pada proses per-
aturan hukum yang berlaku
dan UU yang berlaku, bukan
di media,” pungkasnya.

Agus cerita soal perte-
muannya dengan Jokowi dalam
wawancara program Rosi di
Kompas TV seperti dikutip, Ju-
mat (1/12). Agus mengatakan
saat itu dipanggil sendirian oleh
Jokowi ke Istana.

“Saya terus terang pada
waktu kasus e-KTP saya di-
panggil sendirian, oleh Presi-
den. Presiden waktu itu dite-
mani oleh Pak Pratikno. Saya
heran biasanya memanggil
itu berlima, ini kok sendirian.
Dan dipanggilnya juga bukan
lewat ruang wartawan tapi

lewat masjid kecil gitu,” kata
Agus.

Begitu masuk, Agus me-
nyebut Jokowi sudah dalam
keadaan marah. Menurut
Agus, Jokowi meminta KPK
menghentikan kasus e-KTP
Setya Novanto.

“Di sana begitu saya ma-
suk, presiden sudah marah.
Menginginkan.. karena baru
saya masuk, beliau sudah
teriak ‘Hentikan’. Kan saya
heran, hentikan, yang dihen-
tikan apanya,” ujar Agus.

“Setelah saya duduk,
ternyata saya baru tahu ka-
lau yang suruh hentikan itu
adalah kasusnya Pak Setnov,
Ketua DPR pada waktu itu,
mempunyai kasus e-KTP
supaya tidak diteruskan,”
ujarnya.

Jokowi pun sudah angkat
bicara terkait pernyataan Agus
yang mengaku pernah diminta
Jokowi untuk menghentikan
kasus e-K'TP yang melibatkan
mantan Ketua DPR RI Setya
Novanto. Jokowi bertanya-
tanya untuk apa Agus Rahard-
jo meramaikan pengakuan
tersebut.

“Terus untuk apa dira-
maikan itu? Kepentingan apa
diramaikan itu? Untuk ke-
pentingan apa?” kata Jokowi
di Istana Merdeka, Jakarta
Pusat, Senin (4/12).

Wartawan lalu bertanya
apakah betul ada pertemuan
antara Jokowi dan Agus Ra-
hardjo. Jokowi menepis hal
itu.

“Saya suruh cek, saya se-
hari kan berapa puluh perte-
muan. Saya suruh cek di Set-
neg, nggak ada (pertemuan).
Agenda yang di Setneg nggak
ada. Tolong dicek lagi aja,”
lanjut Jokowi.

Jokowi juga menyebut
dirinya pernah menyampai-
kan agar Setya Novanto untuk
mengikuti proses hukum yang
ada. Jokowi melanjutkan saat
ini, Setya Novanto sudah
dihukum.

“Ini yang pertama coba
dilihat. Dilihat di berita-berita
tahun 2017 di bulan Novem-
ber, saya sampaikan saat itu
Pak Novanto, Pak Setya No-
vanto ikuti proses hukum
yang ada, jelas berita itu ada
semuanya,” kata Jokowi. ® lus

Tersangka Pembunuhan Sadis Tethadap
Ayah dan Anak di Maros Ditangkap

MAROS (IM) — Tim
gabungan Reskrim Polres
Maros dengan Resmob
Polda Sulawesi Selatan, ber-
hasil menangkap tersangka
pembunuhan terhadap ayah
dan anak di Kabupaten Ma-
ros, Sulawesi Selatan, dalam
waktu 3 x 24 jam.

Tersangka berinisial AA
(20) ditangkap di sekitar
wilayah Matos. Petugas tet-
paksa melepaskan tembakan
kea rah tersangka lantaran
berupaya melawan petugas
saat akan ditangkap.

Usai menjalani per-
awatan medis di rumah
sakit Bhayangkara, Makas-
sar, kini tersangka ditahan
di Mapolres Maros guna
pemeriksaan lebih lanjut.

Sebelumnya, ka-
sus pembunuhan pada
Rabu 6 Desember 2023

menggegerkan warga di
Kelurahan Taroada, Ke-
camatan Turikale, Maros,
Sulsel. Hal ini setelah dite-
mukan seorang ayah dan
anak laki-lakinya tewasnya
dilantai dua ruko miliknya.

Sebelum tewas salah
seorang anak korban sem-
pat melihat ayahnya dan
saudaranya tetlibat perteng-
karan dengan seorang pria
tak dikenal hingga kedua
kotban tewas.

“Pelaku sudah ditang-
kap. Motifnya masih kita
dalami,” kata Kabid Hu-
mas Polda Sulsel, Kombes
Pol Komang Suartana,
Senin (11/12).

Hingga saat ini polisi
masih melakukan pemer-
iksaan terhadap pelaku un-
tuk menggali motif pem-
bunuhan tersebut. ® lus



